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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

Bulan Ke-
Kegiatan

1. Penyusunan proposal X1 X

2. Penyusunan X

instrumen

3. Seminar proposal X

4. Perbaikan proposal X

5. Persiapan lapangan X

6. Uji coba instrumen X

7. Pengumpulan data

8. Pengolahan data

9. Analisa data

10.Penyusunan laporan

11.Seminar Hasil
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JURNAL 1

perkembangan anak.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan

oleh peneliti pada tanggal 17 Desember

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  bersifat  kuantitatif

2019 di Pusk Rejosari K

kan desain penelitian deskriptif

Tenayan Raya, diperoleh data bahwa
terdapat 1361 balita. Data dari pencatatan
status gizi balita Puskesmas Tenayan Raya,
terdapat 44 orang balita dengan kategori

sangat pendek dan 161 orang balita dengan

yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa
penting yang
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian

terjadi pada masa Kini.

kepada pemecahan masalah-masalah aktual
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sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilakukan. Penelitian ini dilakukan di
Pusk Rejosari K
Raya Kota Pekanbaru pada tanggal 02 Mei
2019.

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
dan  karakteristik

Tenayan

mempunyai  kualitas
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dan

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini

dipelajari kemudian ditarik

adalah semua ibu yang memiliki balita di

Puskesmas Rejosari.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan pada
tanggal 02 sampai 10 Mei 2019 dengan
jumlah responden 85 orang, tetapi yang
diteliti 70 orang dengan menggunakan
kuesioner di Puskesmas Rejosari Kecamtan
Tenayan Raya Kota Pekanbaru dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Ibu Berdasarkan Umur di Puskesmas Rejosari

Kecamatan T Raya Kota Pek u 2019
No Klasifikasi Umur Frekuensi (f) Presentase (%)
it 23 tahun 7 10,00
2 24 tahun 17 24,29
3 25 tahun 25 35,71
4 35 tahun 21 30,00
Jumlah 70 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
umur ibu yang memiliki balita di Puskesmas

Rejosari Kecamatan Tenayan Raya Kota

Pekanbaru yaitu mayoritas berumur 25 tahun
sebanyak 25 orang (35,71 %).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Ibu Berdasarkan Pendidikan Di Puskesmas

ji i K Tenayan Raya Kota Pekanbaru 2019
No | Klasifikasi Pendidikan Frel i (f) Per (%)
1 | SMK 28 40
2 | SMA 21 30
3 |D3 14 20
4 |S1 7 10
Jumlah 70 100
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa responden berpendidikan SMK sebanyak
pendidikan ibu yang memiliki balita di 28 orang (40 %).

Puskesmas Rejosari K T

2

Raya Kota Pekanbaru yaitu mayoritas

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Ibu Berdasarkan Pengetahuan tentang Stunting di

Puskesmas Rejosari Kec Tenayan Raya Kota Pekanbaru 2019
No Kategori Frelmens (f) Persentase (%)
1 | Baik 8,57
2 | Cukup 15 2143
3 | Kurang 49 70,00
Jumlah 100

a Indung, telinga dan

memiliki usia yang cukup, maka akan indingkan dengan ibu yang memiliki

memiliki pola pikir dan pengalaman yang tingkat pendidikan lebih rendah.
matang pula. Usia sangat berpengaruh

) Kesimpulan
terhadan dava tanokan <ehinooa
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memiliki usia yang cukup, maka akan
memiliki pola pikir dan pengalaman yang
matang pula. Usia sangat berpengaruh
terhadap daya tangkap sehingga
pengetahuan diperolehnya akan semakin
baik.

Faktor pendidikan seseorang dapat
mempengaruhi pengetahuan, karena
semakin  tinggi pendidikan  seseorang
semakin tinggi pola pengetahuan mereka
dan semakin mudah untuk menerima
informasi, sebaliknya pendidikan yang

rendah akan ghambat perkemt

sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang
baru  diperkenalkan.  Hasil
diketahui bahwa pendidikan ibu yang
memiliki balita di Puskesmas Rejosari
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru
yaitu berpendidikan SMK sebanyak 28
orang (40%). SMA sebanyak 28 orang
(40%), D3 sebanyak 14 orang (20%), dan S1
sebanyak 7 orang (10% ).

penelitian

Menurut asumsi peneliti, pendidikan
ibu merupakan hal dasar bagi tercapainya
perkembangan dan pertumbuhan yang baik
pada balita. Tingkat pendidikan ibu tersebut
terkait dengan kemudahan ibu dalam
menerima informasi tentang perkembangan
dan pertumbuhan balita. Ibu dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih

mudah menerima informasi dari  luar,

dibandingkan dengan ibu yang memiliki
tingkat pendidikan lebih rendah.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat
diambil ~ kesimpulan bahwa gambaran
pengetahuan ibu yang memiliki balita
tentang stunting di Puskesmas Rejo Sari
Kec. Tenayan Raya Pekanbaru 2019
mayoritas berada pada kategori kurang yaitu
sebanyak 49 orang (70,00%).

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi atau referensi
peneliti berikutnya dan sebagai bahan
masukan untuk penelitian  selanjutnya
khususnya. Bagi pihak Puskesmas Rejosari
diharapkan  agar dapat  memberikan
informasi yang lebih banyak lagi kepada ibu
yang memiliki balita di wilayah kerja

Pusk Rejosari  Kec Tenay
Raya Kota Pekanbaru.
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baik pula pada ibu untuk meningkatkan
status gizi balital’l.

Kasus gizi pada balita di Kabupaten
Karanganvar sendiri dani tahun ke tahun
mengalami perubahan vang fluktuatif
Tahun 2013 persentase kejadian gizi ku-
rang 2.69%, dan gizi buruk 0,31%. Kemu-
dian di tahun 2014 persentase bayi dua ta-
hun dengan berat badan dibawah garis me-
rah sebesar 0,45% dan balita dengan berat
badan dibawah garis merah sebesar
0.83%%. Senada dengan data ini, Departe-
men kesehatan kabupaten Karanganyar
mengatakan Pada tahun 2014 di Kabupa-
ten Karanganvar terdapat 6.8% balita ke-
kurangan gizi.

Tuuan wmum penelitian im adalah me-
ngetahu hubungan antara tingkat pengetahuan
itbu dengan status gizi bahta di Eelurahan
Wonorejo. Tujuan khusus dari penelitian im
adalah untuk mengetahui bagaimana ting-
kat pengetahuan 1bu tentang gizi balita di
Kelurahan Wonorejo, status gizi balita di
Kelurahan Wonorejo dan hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu dengan status gizi
balita di Kelurahan Wonorejo.

Hasil penelitian dapat digunakan se-
bagai masukan bagi Dinas Kesehatan
Kabupaten Karanganyar dalam upava pe-
mngkatan status gizi balita di Kelurahan
Wonorejo dan sebagai dasar dalam mela-
kukan tindak lanjut berupa pemberdayan
ibu agar status gizi balita dapat menjadi
baik .

AL

1. Deskripsi Data

Penelittan 1m1  dilaksanakan di 18
Posyvandu Kelurahan Wonorejo Kabu-
paten Karanganyar pada bulan Juni
sampai dengan November 2018, Popu-
lasi penelitian yaitu semua balita di
Posvandu Kelurahan Wonorejo Kabu-
paten Karanganvar serta ibu vang
mempunyal anak balita usia 1-5 tahun
di Posyandu Kelurahan Wonorejo.
Teknik sampel vang digunakan adalah
cluster random sampling.

. Pengetahuan

Analisis data dilakukan secara kompu-
fersasi menggunakan program SPSS
200 dengan uji statistik Kendall’s tau
dengan hasil sebagai benikut:

Dalam penelitian ini pengetahuan

reponden vaitu 1bu bay: balita setelah
penyebaran kuesioner pada saat peneli-
tian hasil yang didapat disajikan dalam
tabel berikut-
Tabel 1.  Distnbusi  Frekuens:
Responden Berdasarkan Pengetahuan
Ibu di Kelurahan Wonorejo Kabupaten
Karanganvar.

Pengetahuan Frekuensi Persentase

(%)

Tinggi 11 22.00
Sedane 33 66.00
Rendah 3 12.00
Total 50 100.00

SUBJEK DAN METODE

Jenis penelitian observasional anahitik de-
ngan desain penelitian cross sectional Pe-
nelitian 1 dilakukan di posvandu Kelura-
han Wonorejo Kabupaten Karanganyar.
Populasi pada penelittan im1 adalah ibu

Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa sebagian besar responden
berpengetahuan tinggi sebanyvak 11
orang (22%), Sedang sebanvak 33 o-
rang (66%0), dan rendah sebanvak 3 o-
rang (12%). Dapat disimpulkan penge-
tahuan vang paling banvak adalah se-
banyak 33 orang (66%).



3. Usia

saat penelitian hasil vang didapat disa-

Usia Responden Penelitian ini setelah jikan dalam tabel berikut:

penyebaran kuesioner pada saat peneli- Tabel 4 Distribusi  Frekuensi
tian hasil vang didapat disajikan dalam Responden Berdasarkan Status Gizi di
tabel berikut: Kelurahan  Wonorejo  Kabupaten
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia Karanganvar

Responden Status Gizi Frekuensi
Usia Frekuensi Persentase Gizi Baik 45

20-35th 49 98.00 Gizi Kurang 5

=35 th 1 2.00 Total 50
Total 50 100,00

Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa sebagian besar responden
memiliki Usia antara 20-30 th sebanyak
49 orang (98%), =35 th sebanyak 1
orang (2%) Dapat disimpulkan Usia
yvang paling banyak adalah antara 20-30
th sebanvak 49 orang (98%).
4. Pendidikan

Pendidikan Responden Penelitian im
setelah penyebaran kuesioner pada saat
penelitian hasil yvang didapat disajikan
dalam tabel berilout:

Tabel 3 Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Pendidikan Tbu
di Kelurahan Wonorejo Kabupaten

Karanganyar
Pendidikan  Frekuensi Persentase
(Y0)
sD 4 8.00
SMP 12 24.00
SMA 27 24.00
PT 7 14,00
Total 50 100.00

Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa sebagian besar responden
Berpendidikan SMA sebanyak 27 orang
(534%). Berpendidikan SMP sebanvak
12 orang (24%), berpendidikan SD 4
orang (8%) dan  Berpendidikan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa sebagian besar Status Gizi
bayi balita di wonorejo Gizi Baik seba-
nyak 45 anak (90%) dan Satatus Gizi
Kurang Sehanyak 5 anak (10%), Sehi-
ngoa secara keseluruhan Sataus Gizi di

wonorejo sebanyalk 90% baik,
6. Hubungan  Tingkat  Pengetahuan
dengan Status Gizi

Hubungan tingkat pengetahuan ibu
dengan status gizi setelah dilakulan
analisis dengan Kendall’s Tau didapat-
kan hasil milai p = 0,000 yang berari:
mlai p < 0,01 sehingga dapat dikatalcan
ada hubungan antara tingkat pengeta-
huan ibu dengan status giza balita di
Kelurahan  Wonorejo  Kabupaten
Karanganvar.

PEMBAHASAN

Penelitian 11 ingin mengetahu hubungan
antara tingkat pengetahuan ibu dengan
status gizi balita di Kelurahan Wonorejo
Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan da-
ta yang terkumpul dan dianalisis kemudi-
an dilakukan pembahasan mengenai hasil

penelitian sebagai berikut:
Hasil penelitian dari 50 responden
ibu  vyang berada di Wonorejo

Karanganvar didapatkan tingkat pengeta-



L)

sD 4 8.00
SMP 12 24.00
SMA 27 54,00

PT 7 14,00
Total 50 100,00

Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa sebagian besar responden
Berpendidikan SMA sebanvak 27 orang
(534%), Berpendidikan SMP sebanvak
12 orang (24%), berpendidikan SD 4
orang (8%) dan Berpendidikan
Perguruan Tinggi sebanvak 7 orang
(14%) Dapat disimpulkan pendidikan
terbanyak adalah SMA sebanyak 27
orang (54%).
5. Status Giz

Status Gizi Balita pada penelitian 1
setelah dilakukan penimbangan pada

PEMBAHASAN

Penelitian ini ingin mengetahui hubungan
antara tingkat pengetahuan ibu dengan
status gizi balita di Kelurahan Wonorejo
Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan da-
ta vang terkumpul dan dianalisis kemudi-
an dilakukan pembahasan mengenai hasil
penelitian sebagal berikut:

Hasil penelitian dart 50 responden
tbu vang  bherada di  Wonorejo
Karanganyar didapatkan tingkat pengeta-
huan berpengetahuan baik responden ber-
pengetahuan tinggi sebanvak 11 orang
(22%), Sedang sebanvak 33 orang (66%),
dan rendah sebanyak 3 orang (12%). Da-
pat disimpulkan pengetahuan vang paling
banvak adalah sebanyak 33 orang (66%).

Pengetahuan adalah hasil dari tahu
dan 1 terjadi setelah orang melakukan
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penginderaan terhadap suatu objek terten-
tu. Penginderaan terjadi melalui panca
indra manusia, yaitu: penglihatan, pende-
ngaran, penciiman, rasa dan rabal®}
Menurut penclittan Wahyum 2015 da-
lam judulnya Hubungan Karakteristik Ke-
luarga dengan Kejadian Stunting Pada
Anak Usia 2-5 Tahun, Tingkat pengeta-
huan bisa dipengaruhi oleh beberapa fak-

3. Has1il anahsis data menggunakan
Kendall’s tan didapatkan milai p
sebesar 0,000 (p = 0,03) vang menvya-
takan terdapat korelasi vang bermakna
dan nilai korelasi pada penelitian 1
adalah sebesar 0482 vang menvatakan
kekuatan korelasi sedang dengan arah
yvang positif Sehingga hipotesis pene-
litian menyatakan bahwa terdapat hu-



Pengetahuan erat kaitannya dengan
pendidikan, dimana dapat diasumsikan
bahwa seseorang dengan pendidikan tinggi
akan semakin luas pula pengetahuannva.
Tingkat pengetahuan ibu menjadi kunci
dalam pengelolaan mumah tangga, hal 1
akan mempengaruhi sikap itbu dalam pe-
milthan bahan makanan yang nantinva
akan dikonsumsi oleh keluarga Ibu de-
ngan pengetahuan gizi vang baik akan me-
ngerti dan memahami pentingnva status
giz1i vang baik bagi keschatan serta kese-
jahteraan Sejalan juga dengan penelitian
Nugrahani dkk dengan judul Perbedaan
Kejadian Gizi Lebih pada Balita Usia 1-2
tahun dengan Riwayat Pemberian Asi Eks-
klusif vang menyatakan_ Tingkat pendidik-
an berhubungan dengan pengetahuan sese-
orang. Tingkat pendidikan tumit menentu-
kan mudah tidaknya seseorang menverap
dan memahami pengetahuan gizi yang
mereka peroleh.

Saran

1.

. Petugas

Bagi Orang Tua Balita di Kelurahan
Wonorejo

Orang tua sebaiknya lebih aktif dalam
mencari pengetahuan tentang pemberi-
an gizi pada balita melalui cara dengan
aktif mengikuti posyandu, bertanva ke
tenaga keschatan atau mencari infor-
masi dari media massa agar tumbuh
kembang balita sesuai.
Keschatan dan  Kader
Posyandu

Petugas keschatan dan kader posyandu
agar lebih berupaya untuk meningkat-
kan kegiatan penyuluhan vyang dapat
meningkatkan pengetahuan 1bu tentang
pentingnya pemberian gizivang baik
pada balitanya.

UCAPAN TERIMAKASIH

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil analisis dan pembahasan hubungan

tingkat pengetahuan dan status gizi balita

vang telah divratkan pada bab sebelum-
nya, sehingga dapat ditarik kesimpulan se-
bagai berikut:

1. Pengetahuan responden tentang status
gizi balita 66 responden (66%) terdistri-
busi dalam kategori sedang.

2. Status gizi1 balita dalam kategori status
gizi baik (normal) sebanyak 90 respon-
den (45%).

Laporan akhir kegiatan penelitian ini da-
pat terselesaikan berkat adanva bantuan
dari berbagai pithak Melalui kesempatan
ini penulis sampaikan ucapan terima ka-
sih yang sebesar-besarnva kepada -

1.

. Kepala Dinas

Bapak Rektor dan Ketua Lembaga Pe-
nelitian dan Pengabdian Pada Masya-
rakat serta Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret Surakarta
vang telah membenkan persetuyjuan
penelitian

Kesehatan  Kab.
Karanganvar dan Kepala Kecamatan
Gondangrejo vang telah memberikan
1zin penelitian
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. Kepala Kelurahan Wonorejo beserta
seluruh stafnyva, vang telah memberikan
izin, dukungan dan fasilitasi dalam pe-
laksanaan penelitian

. Bidan di PEKD Wonorejo vang telah
memberikan 1zin dan bantuan dalam
pelaksanaan penelitian

. Kader kesehatan di wilayah kenja PKD
Wonorejo yvang telah membantu dalam
pelaksanaan penelitian

. Ibu-ibu vang memiliki balita di wilavah
Kelurahan Wonorejo vang telah berse-
dia menjadi responde dalam penelitian
m

. Semua pihak vang telah membantu da-
lam pelaksanaan penelitian
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